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ABSTRAK

Seiring dengan perkembangan dunia kuliner, kuliner tradisional di Indonesia
semakin berkembang pula. Kuliner tradisional yang dinilai otentik dan tidak membosankan
semakin dilirik. Dengan peminat dan tingkat popularitas yang terus-menerus meningkat
menjadikan bisnis kuliner tradisional semakin diminati. Hal ini menimbulkan persaingan
yang ketat, sehingga menuntut para pelaku bisnis memiliki keunggulan kompetitif untuk
mempertahankan kelangsungan bisnisnya. Pengendalian internal yang baik dalam siklus
utama bisnis kuliner, yaitu siklus produksi membantu perusahaan mengidentifikasi risiko
serta menganalisis respon yang tepat untuk meningkatkan efektivitas siklus produksi,
sehingga perusahaan dapat bersaing serta mempertahankan kelangsungannya,

Analisis pengendalian internal dilakukan berdasarkan kerang kerja COSO
Enterprise Risk Management yang terdiri dari komponen-kompone internal environment,
objective setting, event identification, risk assessment, risk response, control activities,
information and communication, dan monitoring.

Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
metode Aypothetico-deductive yang menyediakan pendekatan yang sistematis dan berguna
untuk memberi solusi atas masalah-masalah manajerial. Sumber data primer penelitian ini
adalah melalui wawancara dengan pemilik perusahaan serta observasi yang dilakukan
langsung oleh peneliti. Penelitian ini ditujukan untuk menguji hipotesis peneliti bahwa
pengendalian internal mempengaruhi efektivitas siklus produksi Toko Kue Westhoff.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan beberapa kelemahan
terkait pengendalian internal dalam siklus produksi perusahaan. Pemisahan fungsi dalam
beberapa aktivitas siklus belum memadai sehingga menimbulkan risiko terjadinya
kecurangan oleh karyawan. Beberapa aktivitas dalam siklus produksi pun belum memiliki
dokumentasi yang memadai. Peneliti memberikan rekomendasi struktur organisasi dan
deskripsi pekerjaan yang mengatasi kelemahan rangkap fungsi. Peneliti juga memberikan
rekomendasi pembuatan dokumen bill of material dan material requisition serta modifikasi
pada dokumen stok barang. Rekomendasi diberikan untuk meningkatkan pengendalian siklus
produksi, sehingga meningkatkan pula efektivitas siklus produksi Toko Kue Westhoff.

Kata kunci: sistem informasi akuntansi, pengendalian internal, COSO Enterprise Risk
Management, siklus produksi



ABSTRACT

Along with the rapid development in culinary business, the traditional
culinary of Indonesia is also growing very fast. People start to give eyes to the authentic
Indonesian dishes, which is different from any other countries. As the result of the growing
interest and popularity in Indonesion cuisine, the business in this area makes a rapid
growth. This creates an infense competition, so the people involved in this area must have a
competitive advantage to maintain his business. An adequate internal control in the main
cycle of the culinary business, namely the production cycle will help the company to identify
the risks and analize the appropriate response lo increase the effectiveness of the production
cycle so that the company is able to compete and mainiain the continuity of the business.

The internal control analysis is conducted based on the framework of COSO
Enterprise Risk Management which contains the elements of internal environment, objective
setting, event identification, risk assessment, risk response, control activities, information
and communication, dan monitoring. These eight elements of COSO ERM will be used as a
guide to assess the activities in the production cycle.

The method used in this research is the hypotethico-deductive method, which
provide a useful and systematic approach to give solution to managerial problems. The
primary source of data for this research is the interview made with the owner of the
company and also the observation done by the researcher. This research is conducted to test
the hypothesis that the internal control can affect the effectiveness of the production cycle at
Toko Kue Westhoff:

Based on the outcome of the research, the researcher found some
weaknesses in the internal control of the production cycle in this company. The job division
in some of the cycle activities is not adequate and it can raise the risk of fraud by the
employees. Adequate documents or written form of communication are needed to facilitate
the delivery of information, in contrast to oral or spoken form. The researcher will
recommend an organization structure and job description to overcome the weaknesses in the
absence of adequate task division. The researcher also recommend the use of bill of material
and material requisition documents and the modification in the inventory documents. This
recommendation is given 1o increase the internal control of production cycle with the
intention of increasing the effectiveness in the production cycle of Toko Kue Westhoff.

Keywords: accounting information system, internal control, COSQ Enterprise Risk
Management, production cycle
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Saat ini dunmia kuliner terus berkembang di Indonesia, termasuk di dalamnya kuliner
tradisional. Kuliner tradisional hingga kini semakin diminati, seperti contohnya jajanan
pasar khas Bandung yang telah memiliki citra sendiri di lidah masyarakat. Banyak
kalangan yang menyatakan kalau kuliner modern malah membosankan, sehingga kuliner
tradisional semakin dilirik. Oleh karena itu, tidak jarang kuliner khas setiap daerah
menjadi tujuan wisata. Pemerintah juga sangat mendukung sektor ini yang dianggap
sebagai sektor unggulan yang terus dikembangkan untuk meningkatkan devisa negara.
Dengan dukungan pemerintah, bisnis kuliner khususnya kuliner otentik dagrah tertentu
menjadi bisnis yang banyak diminati. Tidak hanya karena bisnis kuliner populer dan
terus berkembang, bisnis ini banyak diminati karena tergolong cukup mudah. Bisnis
kuliner dapat dikatakan merupakan bisnis yang menjadi pilihan bagi banyak orang
karena dianggap mudah (Ali, Setyanti 2012).

Bandung sendiri menjadi tujuan wisata yang populer karena kuliner
khasnya. Begitu banyak variasi makanan khas yang ditawarkan membuat Bandung
semakin populer untuk dikunjungi. Bisnis tempat oleh-oleh juga mulai berkembang
dengan bentuk toko yang mengikuti perkembangan jaman, seperti membuka café dengan
menu utama yang ditawarkan makanan ringan atau jajanan khas Bandung.

Toko Kue Westhoff merupakan usaha keluarga yang sudah berjalan
puluhan tahun. Usaha ini bergerak di bidang penjualan kue basah atau jajanan khas
Bandung. Perusahaan memproduksi sendiri berbagai jenis kue yang dijual dan langsung
dikonsumsi pelanggan, sehingga siklus produksi menjadi inti bisnis dan membutuhkan
pengendalian internal yang memadai. Pengendalian internal yang memadai mendukung
efektivitas dan efisiensi siklus produksi. Tujuan adanya pengendalian internal yang
memadai di siklus ini adalah untuk meningkatkan efisiensi penggunaan bahan baku dan
menghindari pemborosan sehingga perusahaan dapat juga memaksimalkan profit. Selain



itu, pengendalian internal yang memadai pada siklus produksi membantu penghitungan
harga pokok produksi untuk menentukan harga jual yang dapat bersaing.

Penerapan pengendalian internal yang sehat dipandang sebagai praktik
bisnis terbaik karena dapat berpotensi mencegah error melalui pemantauan dan
peningkatan proses pelaporan organisasi dan keuangan serta memastikan kepatuhan
dengan hukum dan peraturan terkait (Rac dan Subramaniam, 2008). Aktivitas
pengendalian internal terdiri dari proses terstruktur dengan elemen-elemen yang saling
terkait untuk membantn dalam mitigasi risiko dan secara bersamaan memberikan
jaminan untuk tercapainya tujuan bisnis yang relevan di masa mendatang. Aktivitas
pengendalian internal yang baik juga menjadi penunjang efektivitas siklus produksi.

Perkembangan bisnis kuliner yang pesat membuka peluang bagi
perusahaan untuk turut berkembang juga. Penerapan pengendalian internal
meningkatkan efektivitas siklus produksi serta mendukung perusahaan memanfaatkan
peluang tersebut. Hal ini yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai pengendalian internal khususnya dalam siklus produksi di Toko Kue
Westhoff.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dirumuskan beberapa
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana aktivitas siklus produksi di Toko Kue Westhoff saat ini?
2. Bagaimana pengendalian internal yang telah diterapkan Toko Kue Westhoff saat
ini?
3. Apakah pengendalian internal di siklus produksi yang diterapkan di Toko Kue
Westhoff dapat meningkatkan efektivitas siklus produksi?



1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian
ini adalah:
1. Mengetahui aktivitas siklus produksi yang sudah diterapkan di Toko Kue
Westhoff.
2. Mengetahui pengendalian internal yang sudah diterapkan di Toko Kue Westhoff
3. Mengetahui apakah pengendalian internal di siklus produksi dapat meningkatkan
efektivitas dan efisiensi siklus produksi di Toko Kue Westhoff.

1.4. Kegunaan Penelitian
Peneliti berharap manfaat yang dapat diberikan tidak hanya untuk peneliti, namun dapat
diberikan juga kepada pemilik dan pembaca. Manfaat dari penclitian ini adalah sebagai
berikut: (Romney & Steinbart, 2012)
1. Bagi peneliti
a. Memberikan informasi dan pengetahuan mengenai pengaruh pengendalian
internal di siklus produksi terhadap efisiensi penggunaan bahan baku.
b. Membandingkan teori yang dipelajari di perkuliahan dengan prakteknya di
lapangan.
2. Bagi pemilik
a. Menunjukkan kelebihan dan kelemahan pengendalian internal yang sudah
diterapkan.
b. Memberikan informasi mengenai pengaruh pengendalian internal di siklus
produksi terhadap efisiensi penggunaan bahan baku.
3. Bagi pembaca
Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai topik yang diteliti.



1.5. Kerangka Pemikiran

Perkembangan bisnis, khususnya bisnis kuliner di Indonesia menciptakan persaingan
yang ketat yang membuat pelaku dalam bisnis ini seringkali tidak dapat bertahan lama.
Dalam dunia ekonomi yang tidak stabil ini juga, bisnis kecil dan menengah memiliki
tingkat yang lebih tinggi untuk mengalami kegagalan. Temuan penelitian Frazer (2012)
menunjukkan bukti bahwa kebertahanan atau keberlanjutan bisnis kuliner dalam skala
kecil dan menengah dipengaruhi oleh aspek-aspek dalam sistem pengendalian internal
yang sulit dibangun bagi sebagian besar perusahaan.

Peneliti akan menganalisis siklus produksi dengan menggunakan teori
Romney dan Steinbart. Terutama pada perusahaan kuliner yang memproduksi
produknya sendiri, pengendalian internal yang memadai penting diterapkan dalam siklus
produksi. Hal ini mendukung terciptanya siklus produksi yang efektif dan efisien. Siklus
produksi sendiri adalah serangkaian aktivitas bisnis dan pengolahan data yang berkaitan
dengan proses pembuatan produk yang terjadi secara terus-menerus. Siklus produksi
terdiri dari aktivitas product design, planning and scheduling, production operations,
dan cost accounting.

Pengendalian internal (internal control) yang memadai mampu menilai
risiko-risiko yang dapat terjadi dalam perusahaan dan upaya mengelolanya. Peneliti
menggunakan pengendalian internal COSO ERM vyang dianggap dapat mencakup
penilaian risiko dan upaya pengelolaan risiko. Kerangka kerja terintegrasi pengendalian
internal meliputi kebijakan, aturan, dan prosedur yang diberlakukan oleh manajemen
untuk memberikan jaminan wajar bahwa pelaporan keuangan andal, operasional efektif
dan efisien, dan kegiatan usaha mematuhi hukum dan peraturan yang berlaku. Peneliti
menggunakan kerangka kerja terintegrasi pengendalian internal COSO ERM untuk
mengembangkan sistem pengendalian internal yang efektif. Pada penelitian ini, analisa
tethadap siklus produksi pada Toko Kue Westhoff dilakukan dengan menggunakan
kedelapan komponen saling terkait dalam kerangka kerja terintegrasi pengendalian
internal COSO ERM yang terdiri dari internal environment, objective setting, event
identification, risk assessment, risk response, control activities, information and

communication, monitoring.



Terdapat beberapa risiko error dan risiko kecurangan yang dapat terjadi
dalam siklus produksi. Penerapan pengendalian intemal yang tidak baik dapat
menimbulkan kerugian bagi perusahaan. Salah satu contoh risiko yang dapat terjadi pada
siklus produksi adalah kuantitas produk yang dihasilkan tidak sesuai. Produksi yang
terlalu banyak dapat menyebabkan kelebihan produk tidak terjual dan menimbulkan
kerugian bagi perusahaan, sedangkan produksi yang terlalu sedikit dapat menyebabkan
perusahaan kehilangan penjualan.

Setelah melakukan analisis dan penilaian risiko, peneliti mengajukan
rekomendasi. Rekomendasi yang diajukan peneliti diharapkan dapat meningkatkan
efektivitas siklus produksi di Toko Kue Westhoff serta mendukung peningkatan profit.
Narasi di atas dapat digambarkan seperti pada gambar 1.1 Kerangka Pemikiran.



Gambar 1.1
Kerangka Pemikirian

Persaingan bisnis
menuntut
perusahaan untuk
bertahan

|

Pengecuudlian
internal yang
memadai

Efektivitas siklus
produksi

Anali... dan
penilaian risiko
pengendalian
internal siklus
produksi

Kesimpulan dan
rekomendasi

Sumber: Olahan peneliti





